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INTAN JAYA- Suasana hangat menyelimuti Jalan Poros Sugapa—Beoga,
Kampung Mamba, Distrik Sugapa, Kabupaten Intan Jaya, pada Minggu
(7/12/2025). Jelang ibadah pagi, anggota Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif
500/Sikatan dari Titik Kuat (TK) Mamba Kotis tak hanya hadir menjaga, namun
juga menyapa warga dengan cara yang menyentuh hati. Pembagian topi
Sinterklas dan buku doa menjadi simbol sederhana namun penuh makna,
menghadirkan senyum di wajah warga yang hendak beribadah.



Dipimpin oleh Sertu Pujianto, kegiatan ini merupakan wujud nyata upaya Satgas
dalam menebar sukacita Natal lebih awal. Lebih dari itu, inisiatif ini bertujuan
mempererat ikatan emosional antara Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan
masyarakat di wilayah Intan Jaya.

Di lokasi, kehangatan interaksi prajurit dengan warga terlihat jelas. Anak-anak
menerima topi Sinterklas dan buku doa dengan senyum malu-malu yang
menggemaskan. Para tentara berdiri dengan sikap rendah hati, memancarkan
pendekatan humanis yang menjadi ciri khas tugas mereka.

“Kami ingin masyarakat merasakan bahwa TNI hadir bukan hanya sebagai
penjaga keamanan, tetapi sebagai saudara. Topi Sinterklas dan buku doa ini
mungkin sederhana, tetapi kami berharap bisa menambah sukacita dan
semangat mereka dalam beribadah,” ungkap Sertu Pujianto, menjelaskan esensi
dari perhatian TNI terhadap kehidupan sosial dan spiritual masyarakat.

Sambutan positif mengalir dari warga Kampung Mamba. Seorang ibu yang
menerima buku doa tak kuasa menahan haru atas perhatian tulus para prajurit.
“Anak-anak senang sekali. Terima kasih TNI sudah ingat kami dan selalu jaga
kami,” tuturnya, mewakili rasa syukur masyarakat.

Kegiatan yang berlangsung aman dan penuh keakraban ini menegaskan
komitmen Satgas Yonif 500/Sikatan untuk terus menabur kedamaian di Intan
Jaya melalui pendekatan yang mengutamakan kemanusiaan. Tanpa mengurangi
kewaspadaan dalam tugas pengamanan, jalinan persaudaraan antara TNI dan
masyarakat Papua semakin kokoh, mengubah Intan Jaya bukan sekadar wilayah
penugasan, melainkan rumah yang dijaga dengan cinta dan tanggung jawab.
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